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1.1 Latar Belakang
Gangguan Kesehatan mental merupakan kondisi dimana seorang individu
mnegalami kesulitan dalam menyesuaikan dirinya dengoan kondisi disekitarnya.
Ketidakmampuan dalam memecshkan sebuah masalah sehingga menimbulkan
stress yang berfebih men]ndilmn esehotin me ml individu tersebut menjadi

air, perseniase lertinggi pada usia 6375 tahun kea
kelompak umnur 55-64 tahun sebanyak 11%,

hun dlan 15-24 tahun memiliki persentas
2018 Selmj'l::tujrlﬂﬂiﬁ' 145 juta ¢
md:nl.. hanya sekitar 9% saja yang m

Banyaknya inform h n di intemnet serta artikel-
artikel lamnya untuk mendiagnosis dir, menjadi salsh satu factor yang
melatarbelakangi  peningkatan  gangguan  Kesehatan mental. Kumngnya
kesadaran, kepedulian serta pengetahuan masayarakat tentang Kesehatan mental
menyebabkan kurangnya minat masyarakat untuk berkonsultasi dengan psikolog
sehingga masyarakat cenderung untuk melakukan self diggnosis. Menurut White.




& Horvits (2000} mendiagnosa din atau seff’ diagnosis adalah upaya memutuskan
bahwa diri mengidap seuatu penvakit atau pangguan berdasarkan informasi yang

diketahui tentang pengefahuan yang berkaiitan dengan pangalaman yang
dirasakan[11]. Dengan adanya kemudahan akses informasi melalui internet dan
juga artikel saat mendiagnosis dirl, menyimpulkan bahwa seff~diagnosis sangat
tidak dianjurkan karena merugikan diri sendini dan juga dapat memperpamh
kondisi apabila tidak mmu.’ﬂpntinn treatment yang sesuai.

Berdasarkan latar belakang yang telah dissmpatkan. maka dibuat suatu
rumusan masalah sebagai berikut:
|. Bagaimana membangun Sistem Pakar untuk Diagnosa jenis Memral
iliness menggunakan metode Certainty Factor?



1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah yang dilakukan dapat teratur dengan baik dan
permasalahan yang akan dibahas, vakni :
. Kepastian hasil diognosis dilakukan dengan menerapkan metode
Ceriainty Facror (CF).

1.5 Metode Penelltian
Metode penelitian yang dilakukan antara lain sebagai berikui :
151 Metode Analisis

permasalahan yang akan dibangun, Adapun metode analisis yang digunakan
adalah sebagai berikut :



. Analisis masalah dengan m:ngg_]mnkm metode forward chaining dan
certainiy factor schagni representasi pengetabuan. aturan produksi.
dan inferensi,

2. Analisis kebutuhan sistem vang terdiri dan analisis kebutahan
fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional,

1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data"yang u
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sequence diagram yang akan lllt'lljlih panduan untuk mengawali pengembangan
‘sistemn dan merancang dnterfice uniuk membuat tampilan sistem bagi user.



1.54 Metode Pengujlan Sistem

Metode pengujian merupakan tahapan untuk menguji coba sistem
aplikasi. Pada penelifian ini ada dua jenis pengujian yang dilakukan, yaitu
menggunakan Mack box testing din pengujian akurasi hasil.

1.6 Sistematika Penullsan

Untuk menyajikan pemaparan data dalam penelitian tentang “Sistem

Pakar Untuk Diagnosa Jenls cntal Hlness Menggunaka Metode Cerfainty
Factor dan Forwar g~ mmen ' . dan mudah untuk dipahami,

Bab ini akan menguraikan implementasi sistem pakar dan
membahas hasil-hasil yang diperoleh serta pengujian
sistem
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